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BANTUL (KR) - Sua-

sana pascalebaran 1444 H /

2023 M di Rutan Kelas IIB

Bantul  selama dua hari,

Senin hingga Selasa (24-

25/4) sangat berbeda de-

ngan hari- hari biasa. Kare-

na selama dua hari itu di

Rutan Kelas IIB Bantul di-

gelar kunjungan bebas bagi

keluarga Warga Binaan Pe-

masyarakatan (WBP) di

Rutan Bantul.

Jika pada hari biasa kelu-

arga yang bezuk atau men-

jenguk WBP hanya dibatasi

hari tertentu, jam terbatas

dan tempat yang terbatas

pula, selama dua hari Senin

dan Selasa, keluarga dan

sanak saudara bisa bebas

duduk bersama dengan

menggelar tikar di aula da-

lam Rutan Bantul.

Dr (34) asal luar DIY ber-

pelukan dengan orangtua-

nya dengan menangis se-

senggukan untuk melam-

piaskan kerinduannya. Ta-

ngis kerinduan tidak hanya

didengar dari Dr dan orang-

tuanya, tetapi WBP lainnya

hampir semuanya tak bisa

menahan tangis saat dijen-

guk keluarga dalam suasa-

na Lebaran.

Dr mengaku sudah seki-

tar 2 tahun menjalani hu-

kuman di Rutan Kelas IIB

Bantul karena terlibat ka-

sus hukum. Selama men-

jalani hukuman di Rutan

Bantul ia jarang mendapat

kunjungan keluarga kare-

na terhalang pandemi Co-

vid-19. Sehingga selama

menjalani masa hukuman

Dr hanya bisa berbaur de-

ngan sesama warga binaan.

Tetapi Lebaran tahun ini

Dr bisa ketemu berhada-

pan langsung dan duduk

bersanding di atas ham-

paran tikar dan menikmati

hidangan yang dibawa ke-

luarganya spesial untuk

dirinya.

” Walaupun saat ini saya

belum bebas atau belum se-

lesai menjalani hukuman,

tetapi Lebaran saat ini ke-

rinduan kami bersama ke-

luarga bisa sedikit terobati.

Juga ada rasa gembira,

karena mendapat pengu-

rangan hukuman atau re-

misi selama 30 hari. Mu-

dah-mudahan bisa mem-

percepat masa hukuman

kami,” ungkap Dr.

Menurut Karutan Bantul

Ahmad Sihabudin AMd IP

SH MH didampingi

KPRTN Jaka Cahyana SH

MH, kondisi Rutan Bantul

Senin hingga Selasa (24-

25/4), kapasitas hunian 160

WBP.    (Jdm)-f

MOMENTUM MERAYAKAN LEBARAN

Tangis Kerinduan di Rutan Kelas IIB Bantul

SLEMAN (KR) - Dele-

gasi Air Force Join Wor-

king Group Royal Thai-

land Air Force (RTAF) me-

ngunjungi Museum Pusat

TNI AU Dirgantara Man-

dala (Muspusdirla), Rabu

(26/4). Diharapkan kun-

jungan dapat lebih me-

ngeratkan hubungan bi-

lateral kedua negara, khu-

susnya antara TNI Ang-

katan Udara Indonesia de-

ngan RTAF.

Kepala Museum Pusat

TNI AU Dirgantara Man-

dala Kolonel Sus Yuto Nu-

groho mengatakan, kun-

jungan Delegasi RTAF

merupakan suatu kehor-

matan bagi Muspusdirla.

Diharapkan kunjungan ke

museum dapat lebih me-

ngeratkan hubungan bi-

lateral kedua negara, khu-

susnya antara TNI AU de-

ngan RTAF. ”Selama ini

hubungan bilateral kedua

negara sudah terjalin cu-

kup baik,” ujarnya.

Delegasi Air Force Join

Working Group RTAF

diketuai AM Chainat

Phonkit. Turut mendam-

pingi delegasi RTAF, Wa-

kil Asisten Operasi Kasau

Marsekal Pertama TNI I

Wayan Superman beserta

sejumlah pejabat dari Ma-

besau. Selama berada di

Muspusdirla delegasi Air

Force Join Working Group

RTAF melihat berbagai

macam koleksi.  

AM Chainat Phonkit

mengucapkan terima ka-

sih atas penerimaan yang

hangat dari Muspusdirla.

Ke depan pihaknya berha-

rap Muspusdirla juga bisa

berkunjung ke RTAF.      

(Sni)-f

Hubungan TNI AU dan RTAF Semakin Erat

DIBERI PERALATAN DAN MODAL USAHA

Sleman Entaskan KK Miskin Kategori Ekstrem

”Sejumlah upaya terus kami

tingkatkan untuk pengentasan

kemiskinan ekstrem ini, seperti

melalui sistem pemberdayaan

masyarakat. Warga miskin yang

mempunyai keahlian diberi pen-

dampingan, diberikan dukung-

an dan dibantu peralatan serta

permodalan usaha,” kata Wakil

Bupati Sleman Danang Mahar-

sa di Sleman, Rabu (26/4).

Dibeberkan Danang, berda-

sarkan Surat Keputusan (SK)

Bupati Sleman, data keluarga

yang masuk dalam kategori mis-

kin ekstrem mencapai 91.000 ji-

wa. ”Keluarga yang masuk da-

lam kategori miskin ekstrem ini

di antaranya adalah yang pen-

dapatannya kurang dari Rp

370.000 perbulan,” katanya.

Pemkab melalui Dinas Tenaga

Kerja telah membuat berbagai

kegiatan pemberdayaan masya-

rakat miskin ekstrem dengan

memberikan pelatihan-pelatih-

an keterampilan dan pemasaran

produknya. ”Pelatihan keteram-

pilan yang sifatnya sederhana,

namun bisa memberikan pema-

sukan secara rutin,” jelasnya.

Menurut Danang, bagi keluar-

ga atau masyarakat miskin ek-

strem yang memang karena

kondisinya tidak memungkin-

kan produktif, akan diberikan

bantuan sosial (bansos) untuk

biaya hidup. ”Yang termasuk ti-

dak produktif ini, seperti warga

lanjut usia yang memang sudah

renta dan masyarakat yang me-

miliki keterbatasan dalam be-

raktivitas,” ungkapnya.

Ditambahkan Danang, untuk

anak-anak usia sekolah dari

keluarga miskin ekstrem yang

tidak bisa melanjutkan sekolah

karena terkendala biaya, akan

diberikan beasiswa untuk seko-

lah di seluruh jenjang, termasuk

di perguruan tinggi. Upaya ini

untuk membantu anak keluarga

miskin ekstrem memiliki ke-

mampuan dan keterampilan un-

tuk mengembangkan diri agar

mereka tidak mewarisi kemis-

kinan. Saat ini telah disalurkan

beasiswa kepada 161 anak dari

keluarga miskin ekstrem.

”Selain itu, Tim Penanggu-

langan dan Pengentasan Kemis-

kinan Kabupaten Sleman, saat

menyalurkan bantuan, juga me-

lakukan sosialisasi agar mereka

juga memiliki semangat untuk

bangkit,” pungkasnya.   (Has)-f

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman terus mening-
katkan upaya untuk mengentaskan kepala keluarga
(KK) miskin yang masuk dalam kategori ekstrem.
Upaya itu dilakukan melalui bantuan pember-
dayaan dan kegiatan ekonomi produktif.

SELAMA RAMADAN-LEBARAN

PMI Bantul Sepi Pendonor Darah

PETAKAN KONDISI KOMODITAS PANGAN JELANG HKBN

Pantauan Stok dan Harga Harus Lebih Intensif

BANTUL (KR) - Sejak

Ramadan hingga Lebaran

1444 H / 2023 M , pendonor

darah di PMI Bantul sepi,

sehingga persediaan darah

untuk keperluan pasien

menipis. Pada Selasa (25/4)

kondisi atau stok di Bank

Darah PMI Bantul, untuk

golongan darah A ada 10

kantong, golongan B ada 27

kantong, golongan O ada 10

kantong dan golongan AB

ada 12 kantong.

Menurut Dwi Anik Wah-

yuni selaku tenaga teknik

Unit Transfusi Darah

(UTD) PMI Bantul, dengan

kondisi jumlah persediaan

darah tersebut termasuk

sangat kurang atau tidak

aman.

Kebutuhan darah di PMI

Bantul untuk melayani

keperluan pasien di rumah

sakit yang ada di Bantul,

diantaranya RS Penem-

bahan Senopati, RS PKU

Muhammadiyah, RS Santa

Elisabet, RS UII, Rahma

Husada dan lainnya, bisa

mencapai 40- 50 kantong

per hari.

Kebutuhan darah di ru-

mah sakit meliputi kebu-

tuhan emergency, seperti

ibu melahirkan, kecelaka-

an dan operasi. Yang paling

banyak untuk kebutuhan

Hemodialisis atau cuci da-

rah yang setiap hari bisa

mencapai 20-30 kantong.

”Untuk mencukupi keku-

rangan darah di PMI Ban-

tul bisa minta ke PMI da-

erah yang lain. Jika sudah

tidak ada, yang harus dila-

kukan  mengambil donor

darah keluarga,” ungkap

Dwi Anik.

Sementara terkait ten-

tang beaya transfusi donor

yang perlu diketahui oleh

masyarakat, untuk 1 kan-

tong darah mencapai Rp

360.000. Beaya tersebut pa-

ling banyak untuk beaya

skrening darah di laborato-

rium, karena sebelum di-

transfusikan darah harus

benar- benar stiril dari pe-

nyakit seperti HIV, hepati-

tis dan lainnya. Beaya lain

untuk pengadaan kantong

darah, tenaga dan keleng-

kapan lainnya.

Dalam upaya meningkat-

kan kesadaran masyarakat

untuk menjadi donor da-

rah, telah dilakukan koor-

dinasi dengan berbagai pi-

hak. Seperti dengan Pemda

setempat, Ormas, utama-

nya relawan.       (Jdm )-f

SLEMAN (KR) - Stok komoditas

pangan seperti cabai merah dan ba-

wang putih yang terbatas dan harga

dari produsen mengalami kenaikan,

kemudian ditransmisikan ke harga

konsumen.  

Pergerakan harga di tingkat kon-

sumen sangat dinamis dan cenderung

meningkat drastis hampir mencapai

50% dalam dua hari menjelang

lebaran, khususnya komoditas pa-

ngan hewani seperti daging sapi, dag-

ing ayam, telur ayam serta komoditas

cabai merah keriting dan bawang

putih mengalami kenaikan. 

”Meski pasokan komoditas stabil,

namun libur Hari Besan Keagamaan

Nasiomal (HKBN) utamanya untuk

PSAH di mana kandang tutup H-1 s/d

H+4 Idul Fitri, maka menyebabkan

kenaikan harga di pasar. Sedang ko-

moditas lain seperti beras, gula pasir,

minyak goreng, bawang merah, teri-

gu dan cabai rawit tergolong stabil,”

ungkap Kepala Dinas Pertanian Pa-

ngan dan Perikanan (DP3) Kabupa-

ten Sleman Suparmono kepada KR,

Rabu (26/4), terkait evaluasi hasil

monitoring dan pengawasan pangan

jelang HKBN. 

Berdasar hasil monitoring yang di-

lakukan instansinya, menurut Su-

parmono, ke depan perlu adanya pe-

mantauan lebih intensif untuk me-

metakan kondisi ketersediaan dan

fluktuasi harga pangan jelang

HBKN. 

”Kenaikan harga dipicu oleh peng-

hentian pasokan oleh peternak

(PSAH) dan banyaknya permintaan

(rempah dan bumbu), sehingga peda-

gang secara psikologis menjual de-

ngan harga tinggi selama tidak ada

pasokan baru. Oleh karena itu, kon-

sumen membeli sesuai dengan jum-

lah kebutuhan karena segera setelah

HBKN harga diprediksi akan turun,”

bebernya. (Has)-f

KR- Judiman

Persediaan darah di Bank Darah PMI Bantul sejak

Ramadan menipis.

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa

KR-Istimewa 

Rombongan Delegasi RTAF saat berkunjung ke

Muspusdirla.  

KR-Juvintarto

Pertemuan trah di momen Idul Fitri dengan halal

bi halal di Bantul.

Syawalan Warga Bantul Temu Trah 
BANTUL (KR) - Momen Idul Fitri, memasuki bulan

Syawal dengan liburan cukup panjang tahun ini,  warga

Bantul yang mudik ke kampung halaman memanfaatkan

momentum berkumpul dengan temu  trah, syawalan dan

halal bi halal. 

Seperti dilakukan Trah Mertodinomo, ratusan anak ke-

turunan dari anak, cucu, dan cicit berkumpul di kediaman

salah satu anggota keluarga di Jetis, Trimulyo, Kretek,

Bantul, Selasa (25/4) siang. 

”Momentum yang tepat saat keluarga yang tersebar di

Jakarta, Batam, Jepara, Solo, bahkan dari Kalimantan

dan daerah lainnya bisa berkumpul bersama. Kita bisa

serius mengenal saudara-saudara yang sudah tersebar,”

tutur Sudarminto salah satu anggota trah. 

Pemandangan serupa juga terlihat di rumah-rumah

warga Bantul yang menggelar pertemuan trah dengan me-

masang tratag untuk menampung anggota keluarga yang

berkumpul. Mereka juga mengundang kyai/pemuka aga-

ma untuk mengisi hikmah Idul Fitri dilanjutkan saling

bersalaman halal bi halal di pengujung acara. (Vin)-f


